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Abstract

The Lepidoptera order is an order of insect with a high number of species, around 160,000-180,000
species in the world. The Lepidoptera is divided into Rhopalocera (butterflies) which are active
during the daytime and Heterocera (moths) at night. The study of the Heterocera, especially
Microlepidoptera, is very limited on the island of Sumatra. The present study was conducted in
Korong Asam Pulau, Padang Pariaman Regency, West Sumatra. The Microlepidoptera was
collected by using the Light Sheet Trap. A total of 3 families, 9 Genera, 14 species, and 18 individuals
were collected in the present study. The most commonly found family is Crambidae (8 species and 5
genera) then the followed by the Geometridae and Noctuidae families with 3 species and 2
genera, respectively. Based on Result of the present study, we assumted that the Asam Pulau a
good habitat for moths, especially of the Crambidae.
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Abstrak

Ordo Lepidoptera merupakan ordo dengan jumlah anggota yang besar dalam kelas serangga,
sekitar 160.000-180.000 spesies di dunia. Ordo Lepidoptera dibedakan menjadi Rhopalocera (kupu-
kupu) yang aktif di siang hari dan Heterocera (ngengat) yang aktif di malam hari. Penelitian
tentang subordo Heterocera, khususnya Mikrolepidoptera masih belum banyak dilakukan di pulau
Sumatera. Salah satu lokasi yang mendukung kehidupan subordo Heterocera (Mikrolepidopteral)
adalah di Korong Asam Pulau, Kabupaten Padang Parioman, Sumatera Barat. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode Light Sheet Trap. Total didapatkan sebanyak 3 famili
yang ferdiri dari 14 spesies, 9 genera yang teridentifikasi dan 18 individu dari subordo Heterocera
(Mikrolepidoptera). Famili yang paling banyak ditemukan adalah Crambidae (8 spesies dan 5
genera) kemudian famili Geometridae dan Noctuidae memiliki jumlah spesies yang sama banyak (3
spesies dan 2 genera). Berdasarkan pada penelitian ini, diasumsikan bahwa Asam Pulau memiliki
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habitat yang baik untuk ngengat famili Crambidae, karena famili ini paling banyak spesiesnya yang
ditemukan.

Kata kunci Asam Pulau, Heterocera, Mikrolepidoptera, Ngengat, Sumatera

Pendahuluan

Ordo Lepidoptera merupakan ordo dengan jumlah anggota yang besar dalam
kelas serangga, sekitar 160.000-180.000 spesies di dunia (Powell & Opler, 2009). Lepidoptera
merupakan salah satu yang paling umum digunakan sebagai bioindikator karena
sebagian besar spesiesnya mempunyai tanaman inang yang spesifik, dan mudah
dikumpulkan dalam jumlah besar sehingga memudahkan untuk melakukan analisis
(Sutrisno, 2009). Lepidoptera disebut sebagai bioindikator karena sensitif terhadap
perubahan pada habitat (Swaay dkk., 2012), menyukai area yang tidak terpolusi (Markert
dkk., 2003), dan menunjukkan respon terhadap gangguan tertentu (Riva dkk., 2018).
Berdasarkan waktu aktifnya, Ordo Lepidoptera dibedakan menjadi Rhopalocera (kupu-
kupu) yang akfif di siang hari dan Heterocera (ngengat) yang aktif di malom hari
(Kristensen dkk., 2007).

Ngengat (Subordo Heterocera) secara morfologi memiliki tubuh dan kaki yang
ditutupi oleh sisik, sepasang sayap dengan warna kusam, tipe antena umumnya berbentuk
pectinate, tipe corong saat larva menggigit dan mengunyah sedangkan saat dewasa
berupa penghisap (Borror dkk., 1996). Pada waktu istirahat posisi sayap terbuka dan
menutupi abdomen. Ngengat memiliki waktu aktif pada malam hari (nokturnal) sehingga
memiliki sisik tebal yang digunakan sebagai pelindung dari udara dingin pada malam hari
(Borror dkk., 1996; Darmawan dkk., 2013).

Ngengat ditemukan di berbagai habitat, termasuk hutan dan padang rumput.
Korong Asam Pulau, Kabupaten Padang Pariaman, Sumatera Barat merupakan salah satu
daerah yang memiliki vegetasi yang baik. Kondisi ini mendukung untuk hidup ngengat
yang menyukai lingkungan yang bersin. Kemudian penelitian tentang keanekaragaman
ngengat di Sumatera juga sangat terbatas, dengan data yang ada hanya penelitian di
Aceh oleh Dianokoff (1983); di Sumatera Utara oleh Heppner dkk. (2021). Dengan
memahami jenis-jenis ngengat yang ada, diharapkan dapat diketahui potensi ekologis
dan manfaatnya dalam ekosistem. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi referensi bagi
peneliti Iain yang tertarik untuk mengkaji lebih dalom tentang biodiversitas serangga di
daerah Sumatera Barat.

Bahan dan Metode

Lokasi Penelitian

Pengoleksian spesimen ngengat dilakukan pada bulan Oktober 2024 di Korong
Asam Pulau, Kabupaten Padang Pariaman, Sumatera Barat. Pengolahan dan proses
identifikasi dilakukan di Laboratorium Biologi, Fakultas Matematika dan IImu Pengetahuan
Alam, Universitas Negeri Padang.

Metode Penelitian
Pengambilan sampel menggunakan metode light sheet trap, yaitu perangkap
cahaya sederhana yang terdiri dari kain putih dan juga lampu LED. Kain putih
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dibentangkan kemudianditerangi dengan lampu LED. Setelah spesies ngengat hinggap di
kain perangkap, selanjutnya ditangkap menggunakan kiling bottle, yaitu botol kaca yang
sudah diisi dengan kapas dan dibasahi dengan kloroform. Kemudian setelah spesies
tersebut tertangkap, dimasukkan kedalam kertas segitiga untuk menjaga agar fidak terjadi
kerusakan pada sayap.

Analisis Data

Sampel yang didapat kemudian direntangkan dan ditata sayapnya di papan
perentang untuk memudahkan pengidentifikasian. Setelah sayap terentang, kemudian
dikeringkan dalom oven dengan suhu 50° C selama 48 jam. Identifikasi sampel
menggunakan Artikel (Kirti dkk., 2016; Ko dkk., 2021) dan website ngengat Borneo
(www.mothsofborneo.com).

Hasil dan Pembahasan

Total 3 famili yang terdiri dari 14 spesies, 9 genera dan 18 individu Subordo
Heterocera yang dikoleksi di Korong Asam Pulau, Kabupaten Padang Pariaman, Sumatera
Barat. Famili yang paling banyak didapatkan jumlah spesiesnya adalah Crambidae,
dengan total 9 spesies. Sedangkan famili dengan jumlah spesies paling sedikit adalah
Famili Noctuidae (2 spesies) (Tabel 1).

Famili Crambidae banyak ditemukan di lokasi penelitian, karena famili ini memiliki
jumlah spesies yang banyak, lebih dari 10.000 spesies yang tersebar di seluruh dunia (Léger
dkk., 2020). Famili ini juga dikenal sebagai "ngengat rumput" atau "Crambid snout moths".
Ngengat pada family ini umumnya berukuran kecil hingga sedang, dengan rentang sayap
antara 10-80 mm (Jeong dkk., 2024). Warna dan pola sayap bervariasi, mulai dari yang
polos hingga yang berwarna cerah dengan pola mencolok. Antena biasanya filiform
(seperti benang) dan berukuran sedang. Beberapa spesies memiliki sayap depan yang
sempit dan panjang, sementara yang lain memiliki sayap yang lebih lebar. Ngengat
dewasa dari keluarga crambid dapat dibedakan berdasarkan sayap depan yang sempit
dan sayap belakang yang berlapis, palpus labial yang menanjak miring atau tegak, kaki
yang panjang yang sering kali mengalami modifikasi struktural dan/atau jumbai sisik
androconial pada ngengat jantan, organ timpani terbuka yang memperlihatkan aperture
anterior yang lebar (Choi & Kim, 2019).Pada penelitian ini, didapatkan 8 spesies dari famili
Crambidae yaitu Nevrina procopia, Palpita griseofascialis, Pachynoa thoosalis, Eoophyla
gibbosalis, Nacoleia octasema, Crambidae Sp.1, Crambidae Sp.2 dan Crambidae Sp.3.
Sesuai dengan namanya, hgengat Crambidae menyukai daerah yang banyak rumput,
sebagian besarnya merupakan penggerek batang, hama pada rumput (Henaish &
Metwaly, 2024). Sebanyak 8 spesies yang diperoleh, dapat ditarik kesimpulan bahwa lokasi
penelitian yang kondisinya dipenuhi oleh rumput dan pepohonan, merupakan habitat
yang baik bagi kelompok ngengat Crambidae.

Famili dengan jumlah spesies kedua ferbanyak adalah Geometridae dan
Noctuidae dengan jumlah spesies sama banyak yaitu masing-masing famili terdapat 3
spesies. Famili Geometridae memiliki lebih dari 24.000 spesies yang dideskripsikan (Ramos
dkk., 2019). Berdasarkan Rajaei dkk (2022), famili ini menjadi famili kedua yang paling
banyak spesiesnya di alam (setelah famili Erebidae). Ngengat dari famili ini memiliki tubuh
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yang berukuran kecil hingga sedang, dengan rentang sayap sekitar 15-50 mm . Ngengat
ini tersebar luas di seluruh dunia, dengan keanekaragaman spesies yang tinggi di daerah
Neotropis lebih banyak dibandingkan dengan wilayah lainnya (Brehm dkk., 2019). Pada
penelitian ini dikoleksi 3 spesies yang berhasil dikumpulkan dari famili Geometridae, yaitu
Ornithospila bipunctata, Sarcinodes malakarius dan Geometridae Sp.1. Ditemukannya 3
spesies yang termasuk Geometridae, menggambarkan bahwa kelompok ngengat
Geometridae yang berada di lokasi masih tergolong sedikit yang didapatkan. Menurut
Sutrisno dan Darmawan (2010) keanekaragaman Geometridae sangat terpengaruh oleh
perubahan habitat akibat akfivitas manusia. Geometridae cenderung lebih banyak
ditemukan di habitat yang relatif tidak terganggu, seperti hutan primer dengan kanopi
rapat. Dilokasi pengambilan sampel juga terdapat persawahan di sebelah hutan, hal ini
dapat menjadi salah satu faktor yang menyebabkan famili geometridae sedikit
didapatkan.

Kemudian, Noctuidae menjadi famili dengan jumlah spesies paling sedikit
ditemukan. Famili ini sering disebut sebagai owlet moths, cutworms atau armyworms
(Muddasar & Venkateshalu, 2017), adalah salah satu famili terbesar dalam ordo
Lepidoptera, dengan lebih dari 12.000 spesies yang tersebar di seluruh dunia (Keegan dkk.,
2021). Ngengat dalam famili Noctuidae bervariasi dalaom ukuran, dengan rentang sayap
yang biasanya antara 15 hingga 100 mm, tergantung pada spesiesnya. Sayap depan
seringkali sempit dan memanjang, dengan warna coklat atau abu-abu yang membantu
mereka berkamuflase. Sayap belakang lebih terang, sering kali berwarna putih atau
terang, dengan garis-garis gelap. Larva atau ulat Noctuidae sering kali menjadi hama
tanaman pertanian yang merusak tanaman-tanaman seperti jagung dan kedelai
(Subiono, 2020). Berdasarkan pengumpulan sampel, didapatkan 3 spesies yang berasal
dari famili Noctuidae yaitu Spodoptera litura, Chalciope mygdon, dan Noctuidae Sp. 1.
Sama seperti famili Geometridae, ngengat Noctuidae yang diperoleh juga tergolong
sedikit.

Tabel 1. Jenis-Jenis Subordo Heterocera yang terdapat di Korong Asam Pulau, Kabupaten Padang Pariaman,
Sumatera Barat.

Crambidae Sp. 2
Crambidae Sp. 3

No. Famili Genus Spesies Jumlah Individu
1. Geometridae Ornithospila Ornithospila bipunctata 1
Sarcinodes Sarcinodes malakarius 1
Geometridae Sp.1 1
2. Crambidae Nevrina Nevrina procopia 2
Palpita Palpita griseofascialis 3
Pachynoa Pachynoa thoosalis 1
Eoophylia Eoophyla gibbosalis 2
Nacoleia Nacolei aoctasema 1
Crambidae Sp.1 1
1
1

3. Noctuidae Spodoptera Spodoptera litura 1

Chalciope Chalciope mygdon 1

Crambidae Sp. 1 1
Total 3 14 18

Dari semua spesies yang berhasil diidentifikasi, merupakan spesies yang memang
sering ditemukan di kawasan Asia Tenggara. Berdasarkan data yang diperoleh, tidak ada
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spesies yang merupakan endemik Sumatera. Lokasi penelitian di Asam Pulau merupakan
habitat yang sesuai unfuk spesies yang memiliki distribusi luas, yang mencerminkan
keanekaragaman hayati khas ekosistem hutan tropis dan lahan terbuka di Asia Tenggara.

Keanekaragaman ngengat dapat dipengaruhi oleh faktor biotik dan abiotik. Faktor
abiotikk yang memengaruhi kenanekaraman ngengat antara lain curah hujan, suhu,
kelembaban, serta intensitas cahaya (Scoblle, 1992). Menurut Sutrisno (2008), beberapa
faktor yang membedakan ngengat pada masing-masing tempat yaitu keanekaragaman
tumbuhan, ketinggian dan cuaca. Ngengat berperan penting dalom ekosistem,
diantaranya sebagai penyerbuk, sebagai makanan untuk organisme lain seperti burung,
beberapa spesies ngengat memiliki larva yang memakan bahan organik mati, seperti
daun yang gugur atau kayu yang membusuk, menjadi indikator kualitas dan kesehatan
ekosistem, beberapa ngengat dewasa dan larvanya memiliki perilaku predator atau
parasit terhadap hama lain, sehingga berperan sebagaia gen pengontrol alami dalam
ekosistem (Allen & Broww, 1991; Trovicana & Faizah, 2024 )

Pada penelitian ini, terdapat beberapa spesies yang tidak bisa diidentifikasi (Tabel
1), namun masih bisa diidentifikasi sampai pada fingkat famili. Hal ini disebabkan kesulitan
dalam proses pengolahan spesimen, spesimen yang berukuran kecil memiliki tantangan
yang sulit pada tahap perentangan sayap spesimen. Pada tahap ini, jika proses
perentangan tidak dilakukan dengan hati-hati, maka corak sayap pada spesimen akan
memudar. Corak sayap merupakan karakter penting pada mikrolepidoptera untuk
identifikasi (Rani dkk., 2023).
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